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KLASIFIKASI CITRA PORNOGRAFI BERDASARKAN WARNA KULIT 

MANUSIA DALAM RUANG WARNA HSV DENGAN ALGORITMA K-
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Oleh: 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi internet selain membawa banyak dampak positif bagi 

kehidupan juga membawa dampak negatif, sebut saja peredaran pornografi di 

internet. Banyak kasus kriminalitas terkait kejahatan seks, sebagian besar 

pelakunya mengaku terpengaruh konten berbau pornografi. Citra digital yang 

diakses dari internet  tak lepas dari salah satu media yang bisa mengandung 

pornografi, untuk itu dibutuhkan sistem yang bisa mengetahui mana gambar 

pornografi atau non-pornografi, agar saat membuka website apa yang ditampilkan 

telah disaring. Banyak cara untuk mengidentifikasi objek dalam citra, salah 

satunya dengan warna kulit yang dominan tampil pada gambar pornografi. 

Penelitian ini menerapkan metode klasifikasi K-Nearest Neighbor (K-NN) pada 

persentase warna kulit yang terdeteksi pada citra digital dalam ruang warna Hue, 

Saturation, Value (HSV). Selanjutnya dilakukan analisis pengaruh nilai k yang 

berbeda pada tiap data uji dan evaluasi kinerja algoritma K-NN dengan Confusion 

Matrix. Didapatkan hasil penggunaan nilai k=3 memiliki akurasi 80% dan presisi 

84%. Sedangkan nilai k=10 nilai recallnya 86% dan akurasi sama dengan skenario 

k=3. Untuk kasus pada penelitian ini evaluasi perhitungan yang lebih baik adalah 

nilai presisi yang paling besar. 

Keywords: Pengolahan Citra, Citra pornografi, Ruang warna HSV, K-Nearest 

Neighbor, Confusion Matrix 
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CLASSIFICATION OF PORNOGRAPHY IMAGE BASED ON HUMAN SKIN 

COLOR IN HSV COLOR SPACE USING K-NEAREST NEIGHBOR 

ALGORITHMS 

 

By: 

Muhammad Rizki Akbar 

09021181722008 

ABSTRACT 

The development of internet technology besides having many positive 

impacts on life also has negative impacts, for example the distribution of 

pornography on the internet. Large number of criminal cases related to sex crimes, 

most of the perpetrators claim to be influenced by pornographic content. Digital 

images that are accessed from the internet cannot be separated from one of the 

media that could contain pornography, for this reason a system is needed that can 

determine which images are pornographic or non-pornographic, so that when 

opening a website what is displayed has been filtered. There are many ways to 

identify objects in images, one of the way is by using skin color that are dominant 

in pornographic images. This study applies the K-Nearest Neighbor (K-NN) 

classification method to the percentage of skin tones detected in digital images in 

the Hue, Saturation, Value (HSV) color space. Then an analysis of the effect of 

different k values on each test data and evaluation of K-NN algorithms 

performance with the Confusion Matrix is performed. The results obtained using 

the value of k = 3 have an accuracy of 80% and a precision of 84%. Meanwhile, 

the value of k = 10 has a recall value of 86% and the accuracy is the same as in 

the k = 3 scenario. For the case in this study the better calculation evaluation is the 

value of biggest precision. 

Keywords: Image Processing, Porn Image, HSV color space, K-Nearest Neighbor, 

Confusion Matrix 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di samping informasi palsu atau hoaks, Kementerian Komunikasi dan 

Informatika terus mewaspadai hal yang sama berbahayanya di peredaran dunia 

maya, yaitu Pornografi. Dikarenakan, pornografi mendominasi konten negatif 

internet di Indonesia sejak akhir 2018 hingga awal 2019. (Kemenkominfo, 2019) 

Menurut (Gani, 2018) ketika pemerkosaan, hamil diluar nikah, aborsi dan 

berbagai kejahatan seks lainnya merajalela, pornografi sering dibahas dan dituntut 

untuk diatur, yang jika ditelusuri sebagian besar pelaku terus terang mengatakan 

film-film porno yang mereka tonton memberikan pengaruh. Selain masalah 

kriminalitas, moral masyarakat timur yang menganggap pornografi tabu 

tampaknya membutuhkan sarana untuk mendukung moralitas itu, yakni hukum.  

Selain itu pemanfaatan teknologi komputer sebagai pencegahan hal-hal yang 

telah disebutkan diatas dapat dilakukan dengan menyaring konten pornografi 

melalui pengambilan citra yang terdapat pada laman web di internet lalu dilakukan 

proses pengolahan. Penelitian tentang pendeteksian citra pornografi sudah ada 

sejak cukup lama. Cara mendeteksi citra pornografi juga bermacam-macam. 

Banyak penggunaan metode penelitian pada masalah ini memakai studi berbasis 

warna. Warna bisa digunakan sebagai cara untuk melakukan deteksi pornografi, 

karena citra pornografi dominan menampilkan bagian warna kulit. (Setiono et al., 

2021). 
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Dalam bidang pengolahan citra digital, terdapat macam-macam ruang warna 

(color space) citra. Ruang warna yang sangat umum digunakan adalah ruang 

warna RGB (Red, Green, Blue). Namun jika untuk deteksi warna kulit hasilnya 

kurang baik dalam ruang warna RGB jadi yang sering dijumpai adalah dengan 

memakai ruang warna persepsional yakni HSV dan YCbCr. (Hidayat & Rahman, 

2015). 

Deteksi warna kulit (skin color detection) adalah salah satu jenis segmentasi 

yang memisahkan region objek pada citra dengan melihat perbedaan warna. Objek 

yang bukan warna kulit akan terpisah dari objek yang memiliki warna kulit. 

Proses berikutnya seperti ekstraksi ciri serta klasifikasi citra dapat dilakukan 

dengan menggunakan hasil segmentasi. (Setyawan et al., 2021). 

Pada penelitian sebelumnya oleh Ridla et al. (2022) dibahas metode 

klasifikasi yang tepat untuk deteksi warna kulit berdasarkan kriteria penggunaan 

dataset yang sama dalam ruang warna RGB dan transformasi RGB ke beberapa 

ruang warna lain. Dari hasil perbandingan masing-masing algoritma yaitu, K-

Nearest Neighbor (K-NN), Naïve Bayes, dan Random Forest. K-NN mendapatkan 

skor performa terbaik pada ruang warna RGB. Untuk ruang warna HSV, Random 

Forest dan K-NN hanya memiliki perbedaan skor yang sangat kecil  dalam  artian  

kedua  metode  ini  memiliki  performa  yang  baik  untuk mengklasifikasi warna 

kulit pada piksel citra.  Disimpulkan, bahwa algoritma K-NN efektif digunakan 

dalam proses pengembangan perangkat lunak pengolahan citra yang melibatkan 

data warna kulit. 
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Pada penelitian ini akan berusaha agar citra digital berupa warna kulit dalam 

ruang warna HSV dapat terdeteksi serta menganalisa seberapa akurat piksel citra 

yang dapat dideteksi sebagai warna kulit. Dari hasil penelitian akan dilakukan 

juga analisa atas klasifikasi yang telah mengkategorikan apakah suatu citra adalah 

citra pornografi atau non-pornografi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Melihat latar belakang yang telah dijabarkan di atas, permasalahan yang ingin 

dipecahkan dalam penelitian ini adalah pendeteksian warna kulit pada citra ruang 

warna HSV dan selanjutnya mengkategorikan citra tersebut apakah pornografi 

atau non-pornografi memakai algoritma klasifikasi K-Nearest Neighbor. Sehingga 

pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana melakukan deteksi warna kulit pada citra dalam ruang warna 

HSV? 

2. Bagaimana penerapan implementasi algoritma K-NN untuk mengkategorikan 

citra sebagai pornografi atau non-pornografi? 

3. Bagaimana hasil klasifikasi citra pornografi atau non-pornografi 

menggunakan algoritma K-NN? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sehingga penelitian ini bertujuan membangun perangkat lunak yang dapat 

mendeteksi warna kulit pada citra ruang warna HSV dan mengkategorikan citra 

pornografi atau non-pornografi menggunakan algoritma klasifikasi K-Nearest 

Neighbor. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat setelah penelitian ini dilakukan bisa mendapatkan: 

1. Perangkat lunak pengkategorian citra berisi konten negatif pornografi, dengan 

memakai algoritma K-NN pada citra ruang warna HSV ini, dapat 

mempermudah menyeleksi citra yang layak ditampilkan atau tidak. 

2. Melihat kinerja perangkat lunak pengkategorian citra berisi konten negatif 

pornografi, dengan memakai algoritma K-NN pada citra ruang warna HSV 

berdasarkan nilai akurasi, presisi, recall, dan f-measure. 

3. Selanjutnya hasil penelitian dapat dijadikan referensi pada penelitian dengan 

masalah yang sama dikemudian hari atau untuk implementasi lebih lanjut ke 

dalam suatu sistem/mesin seperti peramban/ penjelajah internet. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Sistem belum dapat memastikan apakah ada objek manusia dalam citra, 

sehingga pengguna harus memilih citra yang terdapat objek manusia. 

2. Objek manusia pada citra yang bisa diproses hanya manusia dengan warna 

kulit putih sampai sawo matang. 

3. Dataset yang digunakan hanya menggunakan gambar wanita. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini mengikuti standar sistematika penulisan yaitu : 
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BAB I. PENDAHULUAN 

Bab pembuka ini menguraikan perihal latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan dan juga manfaat yang didapat dari penelitian, batasan 

masalah, dan bagaimana format penelitian ditulis. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Bab ini mengupas dasar-dasar teori yang melandasi penelitian, 

contohnya definisi citra, ruang warna, algoritma K-Nearest Neighbor, dan 

mengkaji literatur guna menemukan relevansi pada penelitian yang 

dikembangkan dengan penelitian sebelumnya atau yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab yang didalamnya membahas tahapan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Ada deskripsi rencana yang detail pada setiap tahapan 

penelitian dengan kerangka kerja sebagai acuan. Di akhir bab disertakan 

rancangan manajemen proyek dalam penelitian yang dilakukan. 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Bab yang didalamnya membahas seputar analisis dan perancangan 

perangkat lunak yang penelitian ini gunakan. Dari mengumpulkan dan 

menganalisis persyaratan, merancang dan membangun perangkat lunak 

hingga pengujian guna menjamin semua persyaratan perangkat lunak sudah 

sesuai requirement. 
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BAB V. HASIL DAN ANALISA PENELITIAN 

Bab ini berisi uraian hasil pengujian penelitian berdasarkan langkah-

langkah tersaji direncanakan. Analisis ini diberikan sebagai dasar setelah 

penelitian ini dilakukan untuk mengambil kesimpulan penelitian. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari semua uraian pada bab-bab 

sebelumnya dan juga berisi saran terkait hasil penelitian, yang diharapkan 

dapat penelitian selanjutnya pergunakan. 

1.7 Kesimpulan 

Bab ini sudah secara umum menerangkan masalah yang menjadi latar 

belakang penelitian ini dilakukan. Berdasarkan pertimbangan yang telah 

dijabarkan penulis akan melakukan penelitian menggunakan algoritma klasifikasi 

K-Nearest Neighbor dalam citra ruang warna HSV untuk mengkategorikan 

apakah suatu citra termasuk pornografi atau non-pornografi. 
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